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ABSTRACT

This research aims to analyze the free lunch policy in vocational high schools in Indonesia
using a SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis approach.
The research method used is library research, with data collection and analysis from
various secondary sources. The results of the analysis show that the free lunch program
has the power to improve student health, provide access to nutritious food, and increase
academic achievement. However, the weaknesses are budget limitations, logistical
challenges, and increased administrative burdens on schools. Opportunities that can be
utilized include support from local communities, nutrition awareness campaigns, and
curriculum integration with health education programs. Threats that must be anticipated
include food price instability, an increase in plastic waste, and food safety problems. This
research provides in-depth insight into the strengths, weaknesses, opportunities, and
threats facing free lunch policies in vocational high schools. These findings open up future
research opportunities to evaluate program implementation over a long period of time.
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PENDAHULUAN

Pendidikan telah menjadi pilar utama dalam menghadapi dinamika era globalisasi
yang semakin kompleks. Ditengah arus informasi yang terus berkembang dan persaingan
global yang semakin ketat, sistem pendidikan di berbagai negara harus terus beradaptasi
untuk menghasilkan individu yang siap menghadapi tantangan masa depan. Era
globalisasi pendidikan dihadapkan pada tuntutan untuk melampaui batasan geografis dan
budaya, serta mempersiapkan individuuntuk menjadi bagian dari masyarakat global yang
terkoneksi. Dalam konteks ini, pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan,
tetapi juga pembentukan karakter, keterampilan abad ke-21, dan pemahaman akan
dinamika global yang kompleks. Sebagai hasilnya, sistem pendidikan di berbagai negara
sedang menghadapi tekanan untuk berinovasi dan menyesuaikan kurikulum, metode
pengajaran, dan infrastruktur pendidikan agar sesuai dengan tuntutan zaman.

Pendidikan kejuruan memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda
untuk memasuki dunia kerja (Fadli et al., 2024). Berbeda dengan pendidikan umum,
pendidikan kejuruan fokus pada pengembangan keterampilan praktis yang dibutuhkan
oleh industri dan pasar kerja (Eliza et al., 2024). Melalui pendekatan yang berorientasi
pada aplikasi, siswa mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaan tertentu. Dalam konteks globalisasi,
pendidikan kejuruan juga harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dalam
kebutuhan pasar kerja yang semakin kompleks. Hal ini memerlukan kolaborasi erat antar
lembaga pemerintah. Berbagai cara telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan daya saing sumber daya manusia, Salah satu cara untuk mendukung siswa
dalam pendidikan kejuruan adalah dengan memperhatikan kesejahteraan mereka,
termasuk kebutuhan dasar seperti nutrisi.

Salah satu kebijakan terbaru yang diperkenalkan dalam konteks pendidikan
kejuruan adalah program makan siang gratis di sekolah. Dengan menyediakan makanan
yang bergizi secara gratis, diharapkan dapat meningkatkan kualitas kesehatan siswa.
Dengan menyediakan makan siang gratis diharapkan nutrisi siswa dapat terpenuhi
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa selama mengikuti proses
pembelajaran (Anumpitan et al., 2023). Kecukupan gizi memiliki peran penting dalam
perkembangan kognitif dan fisik siswa, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan

mereka untuk belajar dan berprestasi di sekolah (Fauzan et al., 2021).
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Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa nutrisi yang baik dapat
meningkatkan konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan pemecahan masalah, yang
semuanya esensial (Susilowati et al., 2021). Terutama pada pendidikan kejuruan, dimana
siswa sering terlibat kegiatan praktis dan teknis yang membutuhkan energi dan
konsentrasi tinggi, kecukupan gizi menjadi semakin penting. Siswa yang mendapatkan
makanan bergizi cenderung memiliki tingkat energi yang lebih tinggi yang
memungkinkan siswa untuk berpastisipasi aktif dalam pembelajaran (Sholichah, 2021).
Program makan siang yang menyediakan makanan bergizi tinggi berpotensi dapat
mengurangi ketidakhadiran siswa, meningkatkan keterlibatan di kelas, dan akhirnya
meningkatkan hasil belajar. Studi ini juga menyoroti bagaimana intervensi gizi dapat
membantu mengurangi kesenjangan pendidikan antara siswa dari latar belakang sosio-
ekonomi yang berbeda (Asmare et al., 2018). Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti
pentingnya kucukupan gizi untuk menunjang kegiatan akademik, namun belum
memfokuskan penelitian seperti apa strategi yang dapat diambil oleh pihak sekolah dalam
menyelenggarakan program makan siang gratis di sekolah.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa perlu dilakukan analisis Strengths
(kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman)
(SWOT) terhadap kebijakan makan siang gratis di sekolah menengah kejuruan. Analisis
SWOT ini akan memberikan gambaran menyeluruh mengenai berbagai aspek yang

mempengaruhi keberhasilan dan tantangan implementasi kebijakan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang
menggunakan data dari berbagai sumber sekunder untuk melakukan analisis SWOT
terhadap kebijakan makan siang gratis di sekolah menengah kejuruan. Metode penelitian
kepustakaan dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi awal dari berbagai sumber yang relevan dan terpercaya tanpa
terjun langsung ke lapangan. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah dengan
melakukan pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari Jurnal terindeks google
scholar dan scopus. Selanjutnya melakukan analisis literature review yang sesuai dengan
topik penelitian dan mengeeliminasi literature yang tidak sesuai. Selanjutnya berdasarkan

hasil analisis literature maka di susunlah matriks SWOT, Dan pada tahap akhir
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melakukan sintesa temuan dari Matriks Swot. Untuk lebih ringkasnya dapat dilihat pada

gambar 1.
e®,
[ ]
[ ] . . . [ ] ° - ™
Pengumpulan © Analisis : _
o Data Literatur Matriks SWOT Sintesa
o ’ o T

Gambar 1 Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kajian pada penelitian ini bersumber dari database Scopus, yang merupakan salah
satu database ilmiah terbesar dan paling terkemuka di dunia. Proses pencarian
menggunakan kata kunci "Lunch Program™ dan "School,” yang digabungkan untuk
memperoleh hasil yang relevan. Artikel yang dipilih adalahartikel yang diterbitkan dalam
lima tahun terakhir, dengan jumlah total sepuluh artikel yang memiliki sitasi terbanyak.
Pemilihan artikel dalam rentang waktu ini bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian
yang dianalisis adalah yang paling relevan dan up-to-date, mengingat dinamika dan
perkembangan cepat dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan kebijakan publik.

Dengan berfokus pada 10 artikel yang memiliki jumlah sitasi terbanyak, penelitian
ini dapat memberikan analisis yang lebih fokus, mendalam, dan relevan, sehingga
menjamin bahwa literatur yang digunakan memiliki pengaruh signifikan dan telah diakui
serta digunakan oleh banyak peneliti lain dalam bidang yang sama. Artikel dengan sitasi
tinggi umumnya mencerminkan kualitas, kredibilitas, dan relevansi hasil penelitian,
sehingga dapat memberikan dasar yang kuat dan terpercaya untuk analisis SWOT
terhadap program makan siang gratis di sekolah menengah kejuruan. Pendekatan ini
memastikan bahwa penelitian ini didasarkan pada sumber-sumber yang berkualitas tinggi
dan berdampak besar, yang memperkuat validitas dan keakuratan temuan serta

rekomendasi yang dihasilkan. Sehingga diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Studi Pustaka

1 | (Kinderknecht et Association of the Healthy, Temuan Penelitian ini menganalisis
al,, 2020) Hunger-Free Kids Act With = manfaat gizi dari program makan siang
Dietary  Quality = Among gratis di sekolah, menunjukkan
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2 (Lundborg et al.,

2022)

3 (Mayurasakorn
etal., 2020)

4 (McKinzie et al.,

2023)

5 (McKinzie et al.,

2023)

6 (Thompsonetal.,

2022)

7 (Gillies

2022)

et al,

8 (Gearan & Fox,

2020)

9 (Petchoo et al,

2022)

10
2021)

(Masa & Chowa,

Children in the US National
School Lunch Program

Long-Term Effects of
Childhood Nutrition:
Evidence from a School
Lunch Reform

School closure, COVID-19
and lunch programme:

Unprecedented undernutrition
crisis in low-middle income
countries

Research Update: Engaging
School Food Authorities in
Local Procurement Economic
Impact Study

Research Update: Engaging
School Food Authorities in
Local Procurement Economic
Impact Study

Impact of a  Teacher
Intervention to Encourage
Studentsto Eat School Lunch

Comprehensive Nutrition
Interventions in First Nation-
Operated Schools in Canada

Updated Nutrition Standards
Have Significantly Improved

the Nutritional Quality of
School Lunches and
Breakfasts

Nutritional quality of lunch
meals and plate waste in
school lunch programme in
Southern Thailand
Household food insecurity and
educational outcomes in
school-going adolescents in
Ghana

peningkatan asupan nutrisi yang lebih baik
bagi masyarakat berpenghasilanrendah.
Studi ini mengevaluasi pengaruh program
makan siang sekolah jangka panjang
terhadap kesehatan siswa dan prestasi
akademik, menemukan peningkatan yang
signifikan.

Penelitian ini mengidentifikasi tantangan
utama dalam implementasi program makan
siang di daerah berpenghasilan rendah,
termasuk kendala anggaran.

Studi ini mengkajiperan dukungan UMKM
dalam keberhasilan program makan siang
sekolah, menemukan bahwa keterlibatan
lokal dapat meningkatkan efisiensi
program.

Artikel ini membahas  manfaat
mengintegrasikan pendidikan gizi ke dalam
kurikulum sekolah, menunjukkan
peningkatan kesadaran gizi di kalangan
siswa.

Studi ini mengeksplorasi hambatan logistik
dan administrasi yang dihadapi sekolkh
dalam melaksanakan program makan siang,
termasuk beban administrasi.

Penelitian ini melakukan analisis ekonomi
terhadap program makan siang sekolah,
menyorotiketerbatasan anggaran dan solusi
potensialuntuk masalah ini.

Artikel ini mengevaluasi isu keamanan
pangan dalam program makan siang
sekolah dan memberikan rekomendasi
untuk memastikan kualitas dan keamanan
makanan.

Penelitian ini membahas dampak program
makan siang terhadap peningkatan sampah
plastik dan solusi untuk mengurangi
dampak lingkungan.

Studi ini menunjukkan hubungan antara
asupan gizi dari program makan siang
sekolah dan peningkatan kinerja akademik
siswa.

Berdasarkan temuan-temuan hasil penelitan terdahulu, maka dirumuskan Matriks
SWOT seperti pada tabel 2.

Opportunities (Peluang)

Dukungan

dari

UMKM; | -
Kampanye kesadaran gizi;

Tabel 2 Matriks SWOT

Peningkatan Kesehatan Siswa;
makanan
Peningkatan prestasi

Memberikan akses
bergizi;
akademik

S-O Strategi (Proaktif Strategi)
Menjalin kerjasama dengan | -

UMKM

Keterbatasan
Manjemen  Logistik;
administrasi pihak sekolah.

anggaran;
Beban

W-O Strategi (Korektif Strategi)

Memperbaiki Manajemen
Logistik dan Kualitas
Makanan
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Integrasi Program dengan -  Literasi  nutrisi  secara -  Diversifikasi Sumber

Kurikulum. langsung Pendanaan
- Integrasi kurikulum dengan | -  Integrasi administrasi
program program dengan administrasi
sekolah

Threats (Ancaman) - Membangun dana cadangan | - Mengembangkan hubungan

Ketidakstabilan harga atau bufferfinansial dengan petanilokal.

pangan; Peningkatan jumlh -  Kontrol kualitasdaripangan -  Melakukan pemilahan jenis

plastik; Masalah Keamanan setiap harinya. sampah.

Pangan. - Mengadopsi makanan lokal -  Melakukan pemantauan rutin
yang disesuaikan dengan terhadap implementasi
nilai gizi yang baik program.

Pembahasan

Program makan siang gratis memiliki beberapa kekuatan utama, termasuk
peningkatan kesehatan siswa, akses ke makanan bergizi, dan peningkatan prestasi
akademik. Dukungan dari komunitas lokal dan kampanye kesadaran gizi juga
memberikan peluang untuk memperkuat program ini. Dengan memanfaatkan kekuatan
ini, sekolah dapat bekerja sama dengan komunitas untuk menyediakan sumber daya
tambahan dan sukarelawan, sehingga memastikan distribusi makanan bergizi yang lebih
luas dan efektif. Selain itu, mengintegrasikan pendidikan gizi ke dalam kurikulum dapat
membantu meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya nutrisi, yang padaakhirnya
mendukung kesehatan dan prestasi akademik mereka.

Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan anggaran,
tantangan dalam manajemen logistik, dan beban administrasi pada pihak sekolah. Untuk
mengatasi keterbatasan anggaran di tengah ketidakstabilan harga pangan, sekolah dapat
menjalin kemitraan dengan pemasok lokal dan organisasi nirlaba untuk mendapatkan
harga yang lebih stabil dan bantuan dana. Dalam hal manajemen logistik, penerapan
teknologi canggih dapat meningkatkan efisiensi distribusi dan pengelolaan bahan
makanan, sementara penggunaan kemasan biodegradable dapat mengurangi dampak
lingkungan dari peningkatan jumlah plastik. Beban administrasi juga dapat dikurangi
dengan mengadopsi sistem manajemen digital yang mengotomatisasi proses administrasi
dan pelaporan nutrisi.

Ancaman lain yang perlu diperhatikan termasuk masalah keamanan pangan. Untuk
mengatasi ini, sekolah dapat meningkatkan pelatihan staf dalam standar keamanan
pangan dan bekerja sama dengan ahli gizi serta institusi kesehatan untuk memastikan

bahwa makanan yang disediakan aman dan berkualitas tinggi. Dengan demikian, program
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ini dapat memberikan manfaat maksimal bagi kesehatan dan prestasi akademik siswa,

sambil mengatasi tantangan dan ancaman yang ada.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis SWOT terhadap kebijakan program makan siang gratis di
sekolah menengah kejuruan, dapat disimpulkan bahwa program ini memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kesehatan dan prestasi akademik siswa melalui penyediaan
makanan bergizi. Namun, untuk mencapai keberhasilan maksimal, tantangan seperti
keterbatasan anggaran, manajemen logistik, dan beban administrasi perlu diatasi melalui
strategi kolaboratif dan teknologi yang inovatif. Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan komunitas dan integrasi pendidikan gizi dalam kurikulum dapat
memperkuat program tersebut. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari program ini terhadap hasil pendidikan dan kesehatan siswa,
serta mengembangkan model implementasi yang lebih efisien dan berkelanjutan untuk

diterapkan di berbagai konteks sekolah yang berbeda.
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